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Abstract

Limited blood supply remains a major challenge in meeting transfusion needs.
The manual donor search process often causes delays in blood distribution to
patients. This study aims to develop a web-based blood donation application with
crowdsourcing implementation to improve donor search efficiency. The
Waterfall method is used in the development of this application, which involves
several key stages: analysis, design, implementation, testing, and maintenance.
The application is developed using the Laravel framework and MySQL database
management system. It is equipped with features such as location-based donor
search, emergency blood request notifications, and blood donation information
publication. The results of the User Acceptance Testing (UAT) evaluation
indicate that the application has a high feasibility level, achieving a score of
88.4%, making it ready for implementation to support the blood donor search
process.
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Abstrak

Stok darah yang terbatas menjadi kendala utama dalam memenubhi
kebutuhan transfusi. Proses pencarian donor yang masih dilakukan
secara manual sering menyebabkan keterlambatan distribusi darah
kepada pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
aplikasi donor darah berbasis website dengan penerapan
crowdsourcing guna meningkatkan efisiensi pencarian pendonor.
Metode Waterfall digunakan dalam pengembangan aplikasi ini, proses
pengembangan aplikasi meliputi beberapa tahapan utama, yaitu
analisis, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan.
Aplikasi dikembangkan dengan memanfaatkan framework Laravel
serta sistem manajemen basis data MySQL. Aplikasi dilengkapi dengan
fitur pencarian pendonor berdasarkan lokasi, notifikasi permintaan
darah darurat, dan publikasi informasi donor darah. Hasil evaluasi
User Acceptance Testing (UAT) mengidentifikasi bahwa aplikasi
memiliki tingkat kelayakan tinggi dengan skor 88,4%, sehingga siap
diimplementasikan untuk mendukung proses pencarian donor darah.
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Pendahuluan

Kemajuan teknologi informasi telah memberikan dampak besar di berbagai bidang,
termasuk sektor kesehatan [1]. Salah satu penerapan teknologi informasi yang kursial adalah
pengelolaan donor darah. Donor darah merupakan aktivitas sukarela yang memiliki peran kursial
dalam memenuhi kebutuhan transfusi bagi pasien di rumah sakit [2]. Berdasarkan standar World
Health Organization (WHO), setiap negara minimal harus mengumpulkan darah sebesar 2% dari
total populasi. Pada Desember 2023, jumlah penduduk Indonesia tercatat 280,73 juta jiwa [3].
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R < Sehingga kebutuhan darah nasional diperkirakan mencapai 5,61 juta kantong per tahun [4].
Naf'hUn, ketersediaan darah di Indonesia sering kali belum mencukupi kebutuhan tersebut.

| Kota Padang, sebagai salah satu pusat perkotaan utama di Sumatera Barat, menghadapi
tantang serupa. Dengan populasi 934,85 ribu jiwa pada akhir 2023, kebutuhan kantong darah di
kota ini mencapai 150-200 kantong per hari, sementara jumlah pendonor yang datang ke UDD
PMI Kota Padang hanya sekitar 25 per hari. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan yang
signifikan antara kebutuhan darah dan jumlah donor yang tersedia.

Sistem pengelolaan donor darah yang masih bersifat manual, seperti permintaan darah
melalui surat resmi atau pesan WhatsApp, memakan waktu dan kurang efisien. Selain itu, keluarga
pasien sering kali harus mencari donor pengganti secara mandiri, yang menjadi beban tambahan
dalam situasi darurat [5]. Di era digital, pemanfaatan teknologi berbasis web dapat menjadi solusi
yang efektif untuk mengatasi permasalahan ini [6].

Aplikasi berbasis crowdsourcing menawarkan pendekatan baru dalam pengelolaan donor
darah. Dengan menggunakan teknologi ini, pencarian donor dapat dilakukan secara cepat,
sementara notifikasi kepada pendonor terkait kebutuhan darah mendesak meningkatkan efisiensi
sistem. Selain itu, aplikasi ini menyediakan pengelolaan stok darah secara real-time dan
meningkatkan jangkauan promosi kegiatan donor darah.

Penelitian ini berfokus pada pengembangan aplikasi donor darah berbasis webite dengan
penerapan crowdsourcing di Kota Padang. Aplikasi diharapkan mampu meningkatkan efisiensi
pengelolaan donor darah, mempermudah pencarian donor, serta meningkatkan keterlibatan
masyarakat dalam aktivitas donor darah, sehingga kebutuhan darah di Kota Padang dapat terpenuhi
secara lebih optimal
Metode Penelitian

Donor darah merupakan tindakan sukarela di mana darah seseorang diambil untuk
digunakan sebagai transfusi bagi pasien yang memerlukan [2]. Donor darah berperan penting
dalam dunia medis untuk menggantikan darah yang hilang akibat cedara, operasi, atau anemia,
serta mendukung peneliian dan produksi obat-obatan seperti plasma untuk gangguan pembekuan
darah [7].

Golongan darah manusia dikategorikan berdasarkan sistem ABO, yang mencakup
golongan A, B, AB, dan O, serta Rhesus (Rh) yang ditandai dengan simbol positif (+) atau
negatif (-) [8]. Layanan transfusi darah dikelola oleh Unit Donor Darah (UDD), UDD
bertanggung jawab atas berbagai aktivitas, seperti perencanaan, pengelolaan berkelanjutan
pendonor, penyediaan, dan distribusi darah, hingga pelaksanaan transfusi kepada pasien [9].
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“Aplikasi donor darah dirancang untuk mengatasi sulitnya proses pencarian donor yang
> dapat Mengakibatkan keterlambatan distribusi darah ke pasien yang membutuhkan. Aplikasi ini
bekerja dengan menampilkan data pendonor darah sesuai dengan golongan darah dan lokasi
terdekat penerima darah, fitur pengiriman notifikasi melalui WhatsApp, dan fitur informasi
mengenai kegiatan donor darah yang diadakan, proses pencarian donor dapat dilakukan secara
cepat dan efisien.

Crowdsourcing adalah metode yang melibatkan partisipasi masyarakat luas dalam
menyelesaikan suatu tugas atau permasalahan [10]. Penerapan crowdsourcing dalam aplikasi
donor darah ini dengan menghubungkan pendonor dan penerima melalui aplikasi berbasis
website serta pemanfaatan platform Instagram dalam promosi kegiatan donor darah dan
kebutuhan darah mendesak.

Penelitian ini menerapkan metode Waterfall sebagai pendekatan dalam pengembangan
sistem karena mengikuti proses yang sistematis dan berurutan, dimulai dari tahap requirement,
kemudian dilanjutkan ke tahap design, implementation, verification, dan maintenance [11].
Pemodelan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML), yang merupakan standar
untuk memvisualisasikan dan menganalisiis struktur sistem. UML berperan dalam
mempresentasikan, mendefinisikan, mengembangkan, serta mendokumentasikan berbagai aspek
dalam sistem perangkat lunak [12].

Requirement

Design

Implementation

Verification

Gambar 1. Alur Kerja Metode Waterfall

Gambar 1 menunjukkan tahapan metode Waterfall mencakup beberapa tahapan, yaitu
Requirement, Design, Implementation, Verification, Maintanance. Adapun langkah-langkah
dalam metode Waterfall dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Requirement (Kebutuhan)
1. Analisis Kebutuhan Fungsional
Analisis kebutuhan fungsional menggambarkan fitur dan layanan yang harus
disediakan oleh sistem agar dapat beroperasi sesuai tujuan.

2. Analisis Kebutuhan Non-Fungsional
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Kebutuhan non-fungsional berfokus pada aspek kualitas sistem yang memengaruhi
pengalaman pengguna dan kinerja aplikasi.

> ('(\

B. Design (Desain)
“a. Rancangan Sistem

1) Use Case Diagram
Use case diagram berperan sebagai panduan sistematis dalam menggambarkan

alur kerja dan interaksi antar aktor, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dalam
pencarian donor serta pengelolaan permintaan darah.

Use Case Diagram,

PERANCANGAN APLIKASI DONOR DARAH BERBASIS WEEBSITE
DENGAN PENERAPAN CROWDSOURCING
UNTUK MENINGKATKAN EFISIENSI PENCARIAN DONOR DARAH

[ e
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Permintaan Daral
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Gambar 2. Use Case Diagram

2) Activity Diagram
Activity diagram merupakan model yang digunakan untuk menggambarkan
proses dalam suatu sistem serta menggambarkan berbagai aktivitas yang terjadi

dalam sistem yang diusukan.
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Gambar 3. Activity Diagram

C. Implementation (Implementasi)

Sistem dikembangkan dalam komponen-komponen kecil yang disebut unit. Setiap unit
diuji secara mandiri melalui unit testing untuk memastikan fungsionalitasnya sebelum
dilakukan integrasi.

D. Verification (Verifikasi)

Tahap ini mencakup uji coba sistem guna memastikan bahwa semua fitur berfungsi
sesuai dengan kebutuhan. Pengujian dilakukan dengan menerapkan metode User
Acceptance Testing (UAT).

E. Maintenance (Pemeliharaan)

Setelah implementasi, sistem akan terus dipantau dan diperbaharui sesuai dengan
umpan balik dari pengguna serta kebutuhan yang mungkin berkembang di masa yang akan
datang.

Hasil dan Pembahasan
A. Dokumentasi Hasil
1. Halaman Registrasi
Halaman registrasi digunakan untuk mengamankan akses ke halaman login.
Pengguna seperti pendonor dan penerima donor darah dapat mendaftar dengan mengisi
data probadi seperti nama, email, dan password.
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Name

< Email
Password

Confirm Password

Already registered? REGISTER

Gambar 4. Halaman Registrasi
2. Halaman Login
Halaman login digunakan untuk mengakses halaman utama. Admin dan
Pengguna harus menginputkan kredensial berupa username dan password agar dapat
masuk ke sistem.

Email

Password

Remember me

Forgot your password?  Register LOG IN

Gambar 5. Halaman Login
3. Dashboard Admin
Halaman dashboard admin, dimana admin memiliki akses penuh terhadap halaman ini.

) 9

Indosesia

Dashboard

Gambar 6. Halaman Dashboard Admin
4. Data Pengguna
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Halaman data pengguna digunakan admin untuk mengatur dan menyimpan
informasi data pengguna yang terdaftar dalam sistem.

+ ?

Gambar 7. Data Pengguna

5. Data Informasi

Halaman data informasi digunakan oleh admin untuk menambahkan informasi
mengenai kegiatan donor darah dan edukasi kesehatan. Pada halaman ini, admin
memiliki akses menambahkan, mengedit, atau menghapus data informasi.

ES 9

Gambar 8. Informasi
6. Data Donor
Halaman data donor digunakan admin untuk menampilkan daftar pendonor dan
penerima darah yang terdaftar dalam sistem. Tabel ini berisi informasi pengguna, serta
dilengkapi dengan fitur pencarian di pojok kanan atas website untuk mempermudah
pencatatan dan pengelolaan data. Melalui halaman ini, admin memiliki akses
menambah, mengubah, atau menghapus data pengguna.
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Gambar 9. Data Pendonor

7. Data Pendonor
Halaman pendonor memungkinkan admin melihat daftar pengguna yang
terdaftar sebagai pendonor dalam sistem. Halaman ini menampilkan informasi

pendonor serta menyediakan fitur untuk menambah, mengedit dan menghapus data.
B o ?

Dashboa
b

Gambar 10. Data Pendonor
8. Data Permohonan Darah
Halaman permohonan darah pada dashboard admin menampilkan daftar
pengguna yang mengajukan permintaan darah dalam sistem. Halaman ini mencakup
informasi seperti nama penerima darah, jumlah kantong darah, alamat, dan diagnosa.
Admin dapat menambahkan, mengedit, atau menghapus data permohon sesuai
kebutuhan.

) 2

nnnnnnn

Gambar 11. Permohonan Darah
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9. Halaman Landing Page Pengguna
< Halaman Landing Page Pengguna merupakan tampilan pertama yang muncul
L _ setelah login, di mana pengguna dapat melihat riwayat donor sebagai pendonor atau

« epenerima darah. Halaman ini juga menyediakan formulir pendaftaran bagi pengguna
yang ingin mendonorkan atau menerima darah.

o Donor Pendonor Permohonan darah  Informasi

Riwayat Donor Saya

Form Donor Darah
Data Donor Data Wilayah

Kategori Provinsi

Fiih Kaiegor ~ Pih Provinsi

Jdurniah Kantong

Ho. Whatsagp

Mama Lengkap

Gambar 12. Halaman Landing Page Pengguna
10. Halaman Pendonor
Halaman ini menampilkan daftar pendonor yang siap mendonorkan darahnya,
dilengkapi dengan fitur filter untuk mencari pendonor berdasarkan golongan darah,
provinsi, kota/kabupaten, dan kecamatan. Informasi yang tersedia mencakup nama
pendonor, golongan darah, lokasi, status donor terakhir, serta kontak yang dapat
dihubungi. Dengan adanya halaman ini, pencarian pendonor menjadi lebih mudah dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna.

) Donor Pendonor Permohonan darah Informasi Logout
Daftar Pendonor Darah
Berkut adalah dafar orang yang ingin mendonorkan darzh pendonor yang
Total Karlong Darah Tersedia
Status: Akt
& 0 Kantong e
Golongan Darah Frouinsi KotaKabupat Kecamatan
mua Golong: o fbwpsten v P Kesamatan - I
Tampikan Cart
0 v
entr
Golongan
Nama Darah Kontak Asi
Ummi Latitah 28229576275
@ oo
Kayfa liyamiza (o] 085664072385 n ﬂ
LR o] - |

Gambar 13. Pendonor
11. Halaman Permohonan Darah
Halaman Permohonan Darah menampilkan daftar pengguna yang mengajukan
permintaan darah melalui sistem, mencakup informasi penting seperti nama penerima,
golongan darah, jJumlah kantong yang dibutuhkan, lokasi rumah sakit, diagnosis pasien,
serta kontak pemohon.
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Platform donor darah yang menghubungkan pendanor dengan mereka yang membututikan donor darah, Kami
berkomitmen untuk memudahkan proses donor darah dan membantu menyelamatian nyawa melalui donor darah.
Bergabunglah dengan komunitas kami untuk berbagi kehidupan melaksi donor darah.

Donor.
Pendonar =

Gambar 14. Halaman Permohonan Darah
12. Halaman Informasi
Halaman ini berisi pengumuman terbaru mengenai edukasi kesehatan,
informasi kegiatan donor darah yang di upload oleh admin dan bisa dilihat oleh
pengguna.

+ ] Donor  Pendonor Permohonan darah  Informasi Logout
nnnnnnnnnn

Pengumuman Terbaru

Informasi dan pengumuman penting seputar donor darah

HERAH?

b darab o

e
e
® Fungsi Darah

. I

B 02Feb 2025 A Adrmin 81 02 Feb 2025 2 Admin B 03 Feb 2025 & Admin

Apa Itu Darah Kenapa Darah Berwarna Merah? Apasih Fungsi Darah Pada Tubuh
APA ITU DARAH? 1. Pengertian Darah Darah adalah Kenapa Darah Berwarna Meran? Darah adalah cairan Fungsi Darah dalam Tubun Manusia Darah memiliki
cairan tbuh yang berperan penting dalam vital dalam tubuh manusia dan sebagian besar peran yang sangat penting dalam tubun manusia
mengang. makhl. karen

o Baca o Baca & Baca

Gambar 15. Informasi
B. Pembahasan Hasil

Aplikasi ini dikembangkan menggunakan metode Waterfall, memungkinkan sistem
dikembangkan secara terstruktur dan berurutan, mulai dari analisis kebutuhan hingga tahap
pengujian. Penerapan sistem ini berhasil mengatasi tantangan utama dalam pencarian donor darah,
seperti keterlambatan dalam menemukan pendonor serta keterbatasan daam pelaksanaan kegiatan
donor darah.

Untuk memastikan aplikasi bisa diterima dan berfungsi dengan baik bagi pengguna,
dilakukan pengujian dengan menerapkan metode User Acceptance Testing (UAT). Hasil evaluasi
mengidentifikasi bahwa sistem memperoleh skor rata-rata sebesar 88,4%, yang dikategorikan
sebagai “Sangat Layak” berdasarkan tabel kelayakan.

Keunggulan utama dari aplikasi imi adalah penerapan crowdsourcing, Yyang
memungkinkan pencarian donor darah lebih cepat dan efisien dibandingkan dengan metode
manual. Dengan fitur ini, pendonor dapat menerima notifikasi otomatis ketika ada kebutuhan darah
yang sesuai dengan golongan darah dan lokasi mereka.

Aplikasi ini menerapkan crowdsourcing dengan memanfaatkan Meta Ads untuk promosi
kegiatan donor darah. Meta Ads digunakan untuk menjangkau lebih banyak calon pendonor
melalui platform Instagram dan WhatsApp. Dengan fitur target iklan yang spesifik, informasi
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« mengenai kegiatan donor darah dapat disebarluaskan kepada masyarakat yang berpotensi menjadi

pendonar berdasarkan lokasi geografis dan minat terhadap kegiatan sosial dan kesehatan.

. Promosi digital yang disediakan Meta Ads, aplikasi ini dapat menjangkau lebih banyak
pengguna.secara lebih efisien dibandingkan metode konvensional. Meta Ads menyediakan fitur
analisis data untuk mengukur efektivitas kampanye yang dilakukan, sehingga strategis promosi
dapat terus dievaluasi dan disesuaikan dengan kebutuhan target audiens.

C. Pengujian
Penelitian ini menggunakan metode pengujian UAT (User Acceptance Test) dilakukan
untuk mengevaluasi apakah aplikasi dapat diterima serta digunakan oleh pengguna sesuai dengan
tujuan yang telah dirancang. Pengujian dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada
pendonor dan penerima darah yang berperan sebagai pengguna. Proses ini melibatkan 10
responden untuk menilai sejauh mana aplikasi memenuhi ekspektasi pengguna. berikut rincian
hasilnya.

Tabel 1. Hasil Pengujian UAT
Jawaban Pertanyaan

No | Pertanyaan SS | s N | TS | STS
1 | Apakah aplikasi donor darah ini mudah |6 |4 |- |- -
digunakan dan memiliki tampilan yang
user-friendly?

2 | Apakah anda dapat mendaftarkan diri |6 |4 |- |- -
sebagai pendonor atau penerima darah
dengan mudah?

3 | Apakah proses login dan regsitrasi di |4 |4 |2 |- -
aplikasi berjalan dengan lancar tanpa
kendala?

4 | Apakah Anda merasa aplikasi ini dapat |5 |4 |1 |- -
mempercepat proses pencarian donor
darah  dibandingkan cara manual
sebelumnya?

5 | Apakah  fitur mendonorkan dan|5 |5 |- |- -
pengajuan donor darah mudah diakses
dan dipahami?

6 | Apakah fitur pencarian donor darah |5 |4 |1 |- -
berdasarkan lokasi dan golongan darah
membantu anda menemukan pendonor
yang sesuai?

7 | Apakah aplikasi ini  memberikan |5 |5 |- |- -
informasi yang akurat mengenai jadwal
dan lokasi donor darah?

8 | Apakah fitur publikasi informasi dari |3 |7 |- |- -
admin bermanfaat untuk mengetahui
edukasi dan kegiatan donor darah?
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€% 46 ¢ 4 |No | Pertanyaan SS|1S INITS ISTS

9 | Apakah aplikasi merespons dengan |5 |5 |- |- -
cepat saat anda mengakses berbagai
fitur?

10 | Apakah fitur untuk menyelesaikan atau |4 |4 |2 |- -
membatalkan permohonan donor darah
berfungsi dengan baik sesuai yang
diharapkan?
Total 48 146 |6 |- -

Hasil perhitungan UAT dinilai dengan menggunakan skala likert, di mana setiap butir pertanyaan
diberikan bobot skor sesuai dengan tabel 1.
Tabel 2. Bobot Jawaban

Kode Jawaban Fobo

SS Sangat Setuju 5

S Setuju 4

N Netral 3

TS Tidak Setuju 2

STS Sang_at Tidak 1
Setuju

Nilai tertinggi = Jumlah Responden x jumlah item pertanyaan x 5
= (Jika seluruh responden memberikan jawaban “Sangat Setuju” (SS))

Nilai terendah = Jumlah Responden x jumlah item pertanyaan x 1
= (jika seluruh responden memilih “Sangat Tidak Setuju” (STS)).

Data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner diklasifikasikan berdasarkan

jawaban dari

setiap pertanyaan sesuai dengan kelompok variable yang telah ditentukan. Skor dari masing-
masing jawaban kemudian dijumlahkan dan dinyatakan dalam bentuk persentase (%).
Tabel 3. Evaluasi Pengujian UAT

SSx (5)

S x (4)

N x (3)

TS x (2)

STS x (1)

Jumlah

6x5=30

4x4=16

0x3=0

0x2=0

0x12=0

46

6x5=30

4x4=16

0x3=0

0x2=0

0x12=0

46

4x5=20

4x4=16

2X3=6

0x2=0

0x12=0

42

5x5=25

4x4=16

1x3=3

0x2=0

0x12=0

44

5x5=25

5x4 =20

0x3=0

0x2=0

0x12=0

45

5Xx5=25

4x4=16

1x3=3

0x2=0

0x12=0

44

5x5=25

5x4=20

0x3=0

0x2=0

0x12=0

45

3x5=15

7x4=28

0x3=0

0x2=0

0x12=0

43

olo|N|o|lo|salw|N~|T

5x5=25

5x4=20

0x3=0

0x2=0

0x12=0

45

10

4x5=20

4x4=16

2Xx3=6

0x2=0

0x12=0

42

Skor Total

442
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« Selanjutnya menentukan nilai persentase untuk mengetahui manfaat sistem yang dibuat dengan
* gara nilai UAT dibagi dengan skor ideal dan dikalikan 100%. Terdapat persamaan rumus yang
bertujuan untuk mencari persentase nilai UAT [13].

Keterangan:

P = Persentase

> x  =Jumlah skor keseluruhan jawaban responden

> xi = Jumlah skor tertinggi x jumlah item x jumlah responden responden

Dimana hasil akhir jumah pada tabel 3, dijadikan bahan acuan untuk mencari rata-rata , dengan

total skor 442, maka persentase UAT dihitung:
P === =100% = 88,4%
Setelah diperoleh nilai presentase, maka hasil dari persentase tersebut digunakan untuk

menentukan kelayakan sebuah aplikasi. Kategori kelayakan yang dapat dilihat pada Tabel 4

Tabel 4. Tabel Kategori Kelayakan

N Kategori

0 Skor Kelayakan

1 <20% Sangat Tidak Layak
2  21% —40% Tidak Layak

3  41% —60% Cukup Tidak Layak
4  61% —80% Layak

5 81% —100% Sangat Layak

Berdasarkan hasil pengujian UAT yang dilakukan terhadap 10 responden, diperoleh total skor 442
dengan tingkat kelayakan 88,4% termasuk dengan kategori “Sangat Layak™.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi sistem donor darah berbasis website

dengan penerapan crowdsourcing di Kota Padang. Dapat disimpulkan bahwa sistem ini telah
berhasil menyediakan fitur utama, seperti pendaftaran pengguna, pencarian donor darah
berdasarkan golongan darah dan lokasi terdekat. Pengujan User Acceptance Testing (UAT)
menunjukkan bahwa sistem memperoleh skor rata-rata sebesar 88,4%, yang termasuk dalam
kategori “Sangat Layak,” sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem ini telah memenuhi kebutuhan
pengguna baik dari segi fungsionalitas maupun kemudahan penggunaan. Pengembangan aplikasi
menggunakan framework Laravel berbasis PHP serta MySQL sebagai basis data memungkinkan
sistem memiliki performa yang optimal dan mendukung fungsionalitas yang dibutuhkan dalam
aplikasi donor darah berbasis web.

Penerapan crowdsourcing dalam sistem ini terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan donor darah. Dengan penggunaan Meta Ads sebagai
media promosi, informasi mengenai kebutuhan darah mendesak serta jadwal kegiatan donor darah
dapat tersebar lebih luas, sehingga meningkatkan jangkauan dan partisipasi masyarakat dalam aksi
donor darah. Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar sistem ini memiliki versi mobile
guna memudahkan akses bagi pengguna, mengoptimalkan fitur notifikasi otomatis agar informasi
yang disampaikan lebih akurat dan tepat waktu, serta meningkatkan keamanan data dengan
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« enkripsi yang lebih kuat dan penerapan autentikasi dua faktor guna melindungi informasi
pengguna dari akses yang tidak sah.
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